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BAB IV  

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

  Motivasi kerja adalah Motivasi merupakan kehendak atau keinginan yang 

muncul dari diri karyawan yang menimbulkan semangat atau dorongan untuk 

bekerja secara optimal guna mencapai tujuan. dorongan yang ada dalam diri 

manusia yang menyebabkan ia melakukan sesuatu.  

Kinerja adalah suatu hasil yang dicapai oleh pegawai dalam pekerjaannya 

menurut kriteria tertentu yang berlaku untuk suatu pekerjaan. kinerja individual 

seorang pegawai dalam organisasi merupakan bagian dari organisasi dan dapat 

menetukan kinerja organisasi tersebut. Berhasil tidaknya kinerja pegawai yang 

telah dicapai organisasi tersebut akan dipengaruhi oleh tingkat kinerja dari 

pegawai secara individu maupun kelompok.  

1. Tanggung jawab dalam melaksanakan kinerja memberikan pengaruh 

terhadap kinerja pegawai agar melatih kesabaran dan kesadaran pegawai 

dalam menciptakan suatu perasaan dengan melaksanakan tugas yang 

diberikan dengan baik dan menjalankan tanggung jawab yang dipercaya 

dalam menyelenggarakan kegiatan sesuai dengan ketepatan waktu yang 

sudah di tetapkan dalam rangka pencapaian suatu  tujuan dengan 

mendapatkan kinerja kerja pegawai yang mampu memberikan pengaruh 

significant terhadap citra instansi.  
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2. Melaksanakan tugas dengan target yang jelas dalam meningkatkan kinerja 

pegawai karena target atau tujuan merupakan penggerak dan acuan dalam 

semua aktivitas. Tanpa tujuan, gerak semua pekerjaan tidak akan terarah, 

hanya menjadi rutinitas menjemukan dan tidak menghasilkan apa-apa. 

Dengan adanya terget yang jelas dan efektifits biaya yang memadahi 

pegawai akan tahu ke mana mereka harus melangkah dan bersemangat 

dalam menjalani setiap proses yang dilalui karena dari setiap proses yang 

dilalui pasti ada satu pelajaran yang bisa dipetik untuk lebih menguatkan 

keyakinan dan memantapkan semua usaha. 

3. Ada umpan balik atas pekerjaannya dalam meningkatkan kinerja adalah 

pemeberian informasi kepada pegawai untuk memperbaiki atau 

meningkatkan pencapaian/hasil kerja. Tujuan umpan balik adalah untuk 

mencari informasi sampai dimna pegawai mengerjakan pekerjaan kantor 

yang telah dibahas. Umpan balik memiliki fungsi sebagai fungsi 

informasional, fungsi motivasional, dan fungsi komunikasional. 

4. Memiliki rasa senang dalam bekerja dalam meningkatkan kinerja pegawai 

merupakan sinyal bahwa keadaan tersebut menggembirakan dan mendorong 

pegawai menikmati situasi yang terjadi rasa senang dalam bekerja sangat 

penting untuk menunjang kinerja pegawai dengan adanya rasa senang atau 

kenyamanan pegawai merasa aman, sejuk, bersih, tenang dan damai dalam 

bekerja sehingga akan meningkatkan kinerja pegawai dalam melaksanakan 

pekerjaannya untuk mendapatkan hasil yang maksimal. 
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B. Saran  

1. Untuk memotivasikan pegawai pada Kantor Camat Rote Barat Laut 

hendaknya memotivasikan dilakukan dengan cara memenuhi kebutuhan 

dan tenaga kerja untuk menambah kinerja pegawai 

2. Untuk menghasilkan kinerja yang baik bagi pegawai Kantor Camat Rote 

Barat Laut harus memberikan motivasi dan memberikan pelatihan khusus 

agar pegawai mampu dalam bekerja 

3. Masing-masing pegawai harus diberikan pemahaman khusus mengenai 

tugas dan tanggung jawabnya dan memberikan sanksi yang tegas agar 

pagawai tidak mengulur-ulur waktu dalam menyelesaikan pekerjaannya. 

4. Pegawai harus di berikan arahan untuk mencapai target yang telah di 

targetkan 

5. Camat harus memberikan umpan balik pada setiap pekerjaan yang 

dilakukan pegawai agar pegawai mengetahui salah atau benarnya 

prkerjaan yang telah di kerjakan   

6. Pegawai harus mampu berinteraksi dan bekerja sama dengan seluruh rekan 

kerjanya agar mengganggap tempat kerjanya sebagai rumah sendiri atau 

merasa senang dalam bekerja. 
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